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ORINEWS.id – Puluhan anggota TNI dari Resimen Arhanud-2/SSM
mengamuk dan menyerang warung warga di Dusun III, Desa Durin
Simbelang,  Kecamatan  Pancur  Batu,  Kabupaten  Deli  Serdang,
Sumatera Utara, Rabu (29/1/2025).

Akibat  penyerangan  itu,  warung  warga  hancur  termasuk  tiga
sepeda motor dan satu mobil milik warga rusak.

Penyerangan  yang  dilakukan  oknum  anggota  TNI  itu  diduga
bermotif balas dendam.

Pasalnya  sebelum  penyerangan  seorang  anggota  TNI  dikeroyok
warga sekitar kejadian.

Berikut kronologi dan duduk perkaran penyerangan itu versi
warga dan TNI dikutip Tribunnews.com, Jumat (31/1/2025);
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Kronologi Kejadian Versi Warga
Menurut salah seorang warga bernama, Umar Tarigan, peristiwa
penyerangan itu terjadi karena adanya kesalahpahaman antara
prajurit Resimen Arhanud-2/SSM dengan warga sipil.

Awalnya, prajurit bernama Praka Darma Saputra Lubis sedang
melintas dengan menggunakan sepeda motor di sekitaran lokasi.

Dia berpapasan dengan warga sipil yang juga mengendarai motor.

“Kita juga sudah sempat tatap muka dengan beliau (Praka Darma
Saputra  Lubis),  kita  tanyakan.  Katanya  akibat  geber-geber
sepeda  motor  hanya  masalah  itu  di  jalan  raya,”  kata  Umar
kepada Tribun-medan, Kamis (30/1/2025).

Umar  menjelaskan  berdasarkan  pengakuan  Praka  Darma  Saputra
Lubis.

Prajurit  ini  sempat  cekcok  dengan  warga  sipil  yang
menggebernya  hingga  berujung  pada  penganiyaan  terhadap
personel TNI AD tersebut.

Lalu merasa kalah setelah dihajar oleh warga sipil Praka Darma
Saputra  Lubis  memanggil  prajurit  lainnya  hingga  menyusul
datang ke lokasi.

Setelah tiba di lokasi, prajurit yang jumlahnya ada puluhan
ini langsung membabi-buta menghancurkan apa yang ada, termasuk
sebuah warung, tiga unit sepeda motor dan satu unit mobil
Toyota Avanza warna hitam.

“Terjadi  adu  mulut  dan  cekcok,  hingga  pemukulan  terhadap
anggota (TNI AD), merasa tidak terima di pukul, mungkin dia
manggil teman-teman dan datang membabi-buta, artinya sasaran
tidak tepat,” sebutnya.

Disampaikan,  saat  itu  kebetulan  dirinya  sedang  berada  di
sekitaran  lokasi  dan  menyaksikan  bahwa  ada  prajurit  yang
membawa senjata api.



“Ada oknum bawa senjata mengarahkan ke kita (warga), tapi
tidak mengacungkan. Kita tanya ada apa. Pada saat itu sudah
damai sebenarnya, kita sepakat tidak saling lapor, sipil juga
tidak melapor ke Pomdam atau denpom dan TNI juga tidak melapor
ke Polsek,” ujarnya.

Namun,  ia  sebagai  warga  mengaku  kecewa  dengan  sikap  para
prajurit TNI AD tersebut yang diam-diam membuat laporan ke
Polsek Pancur Batu.

Padahal sebelumnya warga dan para prajurit ini telah sepakat
untuk berdamai dan tidak saling lapor.

“Tapi kita sayangkan, pihak TNI buat laporan. Sehingga kita
mohon kepada bapak-bapak (Arhanud-2/SSM) agar mencabut laporan
supaya clear,” ucapnya.

Dia mengatakan bahwa warga dan juga korban telah melakukan
mediasi  bersama  dengan  pihak  Arhanud-2/SSM  di  Kantor  Desa
Durin Simbelang dan telah menemukan kesempatan.

“Kita tadi mewakili warga dan korban menyampaikan apresiasi
terhadap  Resimen  Arhanud  yang  telah  berdamai  dengan  pihak
korban, yakni dengan cara mengganti segala kerusakan kendaraan
bermotor, dan juga barang-barang di warung,” pungkasnya.

Penjelasan TNI
Komando  Daerah  Militer  (Kodam)  I/Bukit  Barisan  menjelaskan
duduk perkara keributan yang terjadi antara personel Resimen
Arhanud 2/SSM dan sekelompok pemuda di Desa Durin Simbelang,
Kecamatan Pancur Batu, Deli Serdang, Sumatera Utara.

Berdasarkan keterangan Kodam I Bukit Barisan, peristiwa itu
dipicu oleh aksi ugal-ugalan di jalan, dan sempat menimbulkan
ketegangan.

Namun,  Kodam  I/Bukit  Barisan  dan  pihak  terkait  berhasil
meredakan situasi setelah memediasi kedua pihak.



Kapendam I/Bukit Barisan, Kolonel Inf Doddy Yudha, mengaku
pihaknya  telah  mengambil  langkah  cepat  untuk  mengendalikan
situasi.

“Kami telah menggelar apel luar biasa bagi seluruh personel
Resimen  Arhanud  2/SSM  guna  mencegah  tindakan  balasan  dan
memastikan  insiden  ini  tidak  berkembang  lebih  luas,”  ujar
Doddy dalam keterangannya, Kamis (30/1/2025).

Keributan  terjadi  pada  Rabu  (29/1/2025),  saat  Praka  DS,
anggota  Resimen  Arhanud  2/SSM  menegur  tiga  pemuda  yang
mengendarai sepeda motor berkenalpot brong.

Namun, Praka DS justru diduga mengalami pengeroyokan. Ia pun
mengalami luka dan menyelamatkan diri ke area perkebunan sawit
untuk menghindari serangan lebih lanjut.

Tak lama berselang, Praka DS menghubungi rekan-rekannya di
barak untuk meminta bantuan, dan sejumlah anggota Menarhanud
2/SSM mendatangi lokasi untuk mencari pelaku pengeroyokan.

Saat  tiba  di  sebuah  warung  yang  diduga  menjadi  tempat
berkumpulnya kelompok pemuda tersebut, para anggota TNI justru
menemukan barang bukti mencurigakan, seperti alat hisap sabu,
sisa sabu dalam plastik, dan alat timbang elektrik.

Hal itu semakin memicu ketegangan, yang berujung pada dugaan
pengerusakan warung serta beberapa kendaraan yang terparkir di
sekitar lokasi.

Ia menyebut Kodam I/Bukit Barisan juga telah melakukan mediasi
untuk menyelesaikan permasalahan ini secara damai.

Pihak  Kodam  I/Bukit  Barisan  juga  berkoordinasi  dengan
kepolisian  setempat  untuk  menangani  insiden  ini,  termasuk
penyelidikan atas dugaan pengeroyokan serta temuan narkoba di
lokasi kejadian.

Pihak Pomdam l/BB dan Kepolisian setempat menyatakan bahwa
mereka akan melakukan investigasi menyeluruh untuk memastikan



semua aspek kejadian ini ditangani sesuai prosedur hukum.[]


